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21.74 Persen Tak Efektif

YOGYAKARTA, Joglo Jogja - Hasil evaluasiBadan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
DIY terhadap perencanaan dan penganggaran
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Wawan Harmawan
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exit meeting evaluasi
perencanaan dan
penganggaran APBD
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Yogyakarta di Balai
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Meski secara umum hasil

bagus. Sebagian besar indikator

76,43 persen program dinyatakan
efektif, catatan mengenai 21,74
persen ketidakefektifan tersebut
menjadi poin penting untuk
perbaikan ke depan.

“Secara umum hasilnya cukup

hasil yang memadai
untuk mengungkit ketercapaian
sasaran-utama sektor,” ujar Dessy

kemarin (8/7/2026).
Menanggapi hasil evaluasi
tersebut, Wakil Wali Kota

Yogyakarta Wawan Harmawan

APBD Kota 21.74 Persen Tak Efektif -~

menegaskan, komitmen Pemkot
untuk menindaklanjuti seluruh
rekomendasi BPKP DIY.
Tamenyebut masukan tersebut
sangat berharga untuk menjaga
integritas dan meningkatkan
kualitas tata kelola keuangan
daerah agar lebih berdampak

langsung bagi masyarakat.
“Hasil yang dicapai sudah
cukup bagus, tinggal beberapa
catatan dan bagaimana kita
bisa mengembangkannya lagi.
Kami ingin menjunjung tinggi
integritas dalam mengelola
anggaran,” tegas Wawan.

Di sisi lain, Kepala Badan
Perencanaan dan Pembangunan
Bappeda) Kota Yogyakarta Agus
Ti Haryono menjelaskan, faktor
ketidakefektifan program tidak
sepenuhnya berpangkal pada
persoalan internal Pemkot. Ia
menyoroti kendala teknis terkait

regulasi dalam Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD).
“Terkait keterbatasan
nomenklatur program, SIPD
tidak menyediakan ruang untuk
menempatkan aktivitas pendukung
dari program tersebut,”jelas Agus.
Ke depan, Pemkot Yogyakarta

berkomitmen melakukan
penelaahan ulang atas target
indikator, khususnya di sektor
pendidikan dan kesehatan, serta
memperkuat prosedur analitis
pada setiap sub-kegiatan agar lebih

. berorientasi pada output dan outcome

'yang berkualitas. (eri/amd/wa)
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